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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Suku Bunga, Nilai Tukar Valas, Jumlah Uang Beredar, 
Tingkat Risiko Pembiayaan Musyarakah dan Mudharabah terhadap Profitabilitas 
Bank Syariah. Populasi yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah bank 
umum syariah yang terdaftar di Bank Indonesia (BI) periode tahun 2011-2015. 
Jumlah sampel yang digunakan adalah 8 bank umum syariah yang terdaftar di 
Bank Indonesia. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda 
dan uji hipotesis dengan tingkat signifikansi 5%. Sebelum menggunakan analisis 
regresi berganda, dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu. Dari hasil uji 
hipotesis menunjukkan bahwa variabel CAR dan Tingkat Risiko Pembiayaan 
Mudharabah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank syariah. 
Sedangkan variabel Suku Bunga, Nilai Tukar Valas, Jumlah Uang Beredar, dan 
Tingkat Risiko Pembiayaan Musyarakah tidak berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas bank syariah. 
Kata Kunci: CAR, Suku Bunga, Nilai Tukar Valas, Jumlah Uang Beredar, 
Tingkat Risiko Pembiayaan Musyarakah, Tingkat Risiko 





The study aims to analyze the effect of the Capital Adequacy Ratio (CAR), 
Interest Rates, Foreign Exchange Rates, Money Supply, Musyarakah Financing 
Risk and Mudharabah Financing Risk to Profitability the Islamic Banking. 
Population as an object of the research is Islamic Commercial Bank Listed on 
Bank Indonesia (BI) of the period 2011-2015.  The number of samples used ware 
8 Islamic Commercial Bank Listed on Bank Indonesia. The analysis technique 
used is the multiple regression analysis and hypothesis test with a level of 
significance of 5%. Before using multiple regression analysis, performed classical 
assumption first. From the results showed that the CAR and Mudharabah 
Financial Risk has a significant effect on profitability of Islamic Banking. While 
the Interest Rates, Foreign Exchange Rates, Money Supply, and Musyarakah 
Financing Riskis not significant effect on profitability of Islamic Banking. 
Keywords: CAR, Interest Rates, Foreign Exchange Rates, Money Supply, 









Perkembangan perbankan syariah di Indonesia telah menjadi tolak ukur 
keberhasilan eksistensi ekonomi syariah. Krisis moneter yang terjadi pada tahun 
1998 telah menenggelamkan bank-bank konvensional dan banyak diantaranya 
yang dilikuidasi karena kegagalan sistem bunganya. Sementara perbankan yang 
menerapakan sistem syariah dapat tetap berdiri dan mampu bertahan (Swandayani 
& Kusumaningtias, 2012). Hal tersebut terjadi karena sistem bagi hasil perbankan 
syariah yang ditetapkan dalam bank tersebut relatif dapat mempertahankan 
kinerjanya dan tidak hanyut oleh tingkat suku bunga simpanan yang melonjak 
sehingga beban operasional lebih rendah dari bank konvensional (Fahmi, 
2014:31). 
Di masa mendatang diharapkan minat masyarakat Indonesia semakin 
tinggi untuk menggunakan bank syariah untuk meningkatkan signifikansi peran 
bank syariah dalam mendukung stabilitas sistem keuangan syariah. Peranan 
perbankan syariah secara khusus antara lain sebagai perekat nasionalisme baru, 
artinya menjadi fasilitator jaringan usaha ekonomi kerakyatan, memberdayakan 
ekonomi umat, mendorong penurunan spekulasi di pasar keuangan, mendorong 
pemerataan pendapatan, dan peningkatan efisiensi mobilitas dana (Muhamad, 
2005:16). Oleh karena peranan dan fungsi perbankan syariah sangat penting 
dalam perkembangan bank syariah di Indonesia, maka perlu ditingkatkan kinerja 
bank syariah agar tercipta perbankan dengan prinsip syariah yang sehat 
(Mokoagow & Fuady, 2015).  
Kepercayaan masyarakat merupakan faktor yang penting karena dapat 
digunakan untuk menyusun strategi bisnis yang lebih baik oleh pihak manajemen 
bank. Apabila pihak bank tidak mampu mempertahankan kepercayaan nasabah, 
maka nasabah selaku pemilik dana akan sewaktu-waktu menarik dananya dan 
memindahkannya ke bank lain. Hal ini berdampak pada menurunnya pendapatan 
bank dan menyebabkan bank kerugian. Oleh karena itu pihak bank harus mampu 
mempertahankan dan menjaga kepercayaan yang telah diberikan oleh nasabah. 
Simpati dan kepercayaan masyarakat tidak terlepas dari keadaan keuangan bank, 
termasuk kesehatan dan kinerja bank tersebut.  
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Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur 
kinerja suatu bank. Kinerja bank merupakan gambaran kondisi bank pada suatu 
periode tertentu yang didalamnya termasuk kondisi keuangan bank. Untuk 
mengukur tingkat profitabilitas maka digunakan Return on Assets (ROA) karena 
Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih mengutamakan 
nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dari aset yang dananya berasal dari 
sebagian besar dana simpanan masyarakat. Semakin besar ROA suatu bank, 
semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank dan semakin baik posisi 
bank tersebut dari segi penggunaan aset (Wibowo & Syaichu, 2013). 
Dengan kata lain pihak bank harus mampu meningkatkan nilai 
profitabilitas agar mendapat simpati dan kepercayaan nasabah sehingga nasabah 
bersedia menyimpan dananya. Di sisi lain dengan tingakat profitabilitas yang 
tinggi, maka bank akan mampu bertahan dan  bersaing dengan bank-bank lain. 
Ada dua faktor yang mempengaruhi profitabilitas suatu bank, yaitu faktor internal 
yang diukur dengan menggunakan rasio keuangan dengan menganalisis laporan 
keuangan yang disajikan pihak bank dan faktor eksternal yaitu faktor diluar bank.  
Dipilihnya industri perbankan dalam penelitian ini karena kegiatan 
perbankan sangat berpengaruh bagi kelancaran perekonomian sektor rill. 
Penelitian dikhususkan pada profitabilitasnya karena profitabilitas merupakan 
faktor yang penting dalam perkembangan perbankan syariah. Selain itu penelitian 
mengenai faktor pengaruh profitabilitas bank syariah telah dilakukan oleh 
beberapa peneliti sebelumnya, namun hasilnya tidak konsisten. Oleh karena itu 
perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mendapatkan kejelasan. Peneliti akan 
melakukan penelitian ulang tentang profitabilitas bank syariah dengan 
menggabungkan beberapa variabel yang telah diteliti sebelumnya untuk 
mengetahui perkembangan tentang pengaruh profitabilitas bank syariah di 
Indonesia.  
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua Bank Umum Syariah 
di Indonesia yang terdaftar di Bank Indonesia pada periode 2011 sampai 2015 
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yaitu sebanyak 11 Bank Umum Syariah. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut: (1) 
Bank Umum Syariah yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan secara 
berturut-turut selama tahun 2011-2015 pada website masing-masing bank, (2) 
Bank Umum Syariah yang dalam laporan keuangannya menggunakan mata uang 
rupiah dan mata uang asing selama tahun 2011-2015, dan (3) Bank Umum 
Syariah yang memiliki kelengkapan data berdasarkan variabel yang diteliti seperti 
CAR, Pembiayaan Musyarakah dan Pembiayaan Mudharabah selama periode 
tahun 2011-2015.  
2.2. Definisi dan Operasional Variabel 
2.2.1 Profitabilitas (ROA) 
Rasio profitabilitas adalah rasio yang memberikan ukuran tingkat 
efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang 
dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi (Kasmir, 2015:196). Rumus 
untuk menghitung ROA adalah sebagai berikut: 
ROA  
                  
            
        
 
2.2.2 Capital Adequacy Ratio (CAR) 
CAR merupakan analisis yang digunakan untuk mengukur kewajiban 
penyediaan modal minimum bank agar mampu dalam memenuhi kewajiban 
jangka panjang atau kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jika 
terjadi likuidasi (Layaman dan Al-Nisa, 2016). Rumus untuk menghitung CAR 
adalah sebagai berikut: 
CAR =  
             
                                
        
2.2.3 Suku Bunga 
Suku bunga adalah harga yang dibayar peminjam (debitur) kepada pihak 
yang meminjamkan (kreditur) untuk memainkan sumber daya selama interval 
waktu tertentu (Fabozzi dkk, 1994:204). Suku bunga yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) dalam jangka 




2.2.4 Nilai Tukar Valas 
Nilai tukar valuta asing adalah perbandingan nilai tukar mata uang suatu 
negara dengan mata uang negara asing atau perbandingan nilai tukar valuta antar 
negara (Hasibuan, 2005:14). Rumus kurs tengah adalah sebagai berikut:  
Kurs Tengah = 
                  
 
 
2.2.5 Jumlah Uang Beredar 
Jumlah uang beredar adalah jumlah uang yang berada di tangan 
masyarakat saat ini. Jumlah uang yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
perubahan jumlah uang beredar dalam arti luas atau M2. Rumus yang digunakan 
untuk mencari jumlah uang beredar adalah: 
Jumlah Uang Beredar =  
         
     
        
2.2.6 Tingkat Risiko Pembiayaan Musyarakah 
Risiko pembiayaan musyarakah adalah risiko yang timbul dari adanya 
pembiayaan musyarakah yang bermasalah karena adanya pengembalian yang 
tidak sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati dengan total pembiayaan 
secara menyeluruh (Permata, dkk, 2014). Menurut Fahrul, dkk (2012) risiko 
pembiayaan musyarakah dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
Risiko Pembiayaan Musyarakah = 
                              
                          
 
2.2.7 Tingkat Risiko Pembiayaan Mudharabah 
Risiko pembiayaan mudharabah adalah risiko yang timbul dari adanya 
pembiayaan mudharabah yang bermasalah karena adanya pengembalian yang 
tidak sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati dengan total pembiayaan 
secara menyeluruh (Permata, dkk, 2014). Menurut Fahrul, dkk (2012) risiko 
pembiayaan murabahah dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
Risiko Pembiayaan Murabahah = 
                              
                          
 
2.3 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier 
berganda. Model persamaan regresi yang yang dirumuskan berdasarkan hipotesis 
yang dikembangkan adalah sebagai berikut: 
6 
 
PRO=                                                
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Asumsi Klasik 
Masalah yang umum terjadi dalam model regresi linier berganda yaitu uji 
normalitas, uji multikolineritas, uji autokorelasi, dan uji heterokedastisitas. Maka, 
dilakukan uji asumsi klasik mengenai keberadaan masalah tersebut. 
3.2 Uji Normalitas 
Hasil uji Kolmogrov-Smirnov diketahui bahwa nilai Asymp Signifikansi (2-tailed) 
berada di atas level of significance 5%, yaitu sebesar 0,924, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
berdistribusi normal. 
3.3 Uji Multikolienaritas 
Nilai VIF pada hasil uji multikolinearitas model regresi untuk semua variabel 
independennya kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1 atau 10%. Dengan 
demikian, dapat dibuktikan bahwa pada model regresi tidak terdapat gejala 
multikolinearitas. 
3.4 Uji Autokorelasi 
Berdasarkan uji autokorelasi menunjukkan nilai DW sebesar 2,001. Jika dilihat 
dari Tabel DW untuk n = 40, K = 6 pada level α = 5% diperoleh nilai dU = 1,8538 
dan 4-dU = 2,1462. Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa nilai 18538 
<2,001 < 2,1462 atau DW > du dan nilai DW < (4-du), maka tidak terjadi 
autokorelasi dalam model regresi.  
3.5 Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas untuk semua variabel independennya 
berada diatas level of signifance yaitu 5%, sehingga disimpulkan bahwa tidak 
terjadi masalah heteroskedastisitas. 
3.6 Pembahasan Hasil Uji Hipotesis  
3.6.1 Pengaruh CAR Terhadap Profitabilitas Bank Syariah 
Nilai thitung CAR sebesar 2,111 yang artinya thitung > ttabel  maka H01 ditolak 
dan Ha1 diterima yang artinya bahwa CAR mempunyai pengaruh signifikan dan 
positif terhadap profitabilitas. Hal ini dikarenakan bank yang mempunyai tingkat 
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CAR yang tinggi menandakan bahwa bank mempunyai kecukupan modal yang 
tinggi. Dengan permodalan yang tinggi yang dimiliki, bank akan dengan mudah 
menempatkan dananya kedalam investasi yang memberikan keuntungkan. Selain 
itu tingkat kepercayaan nasabah untuk menyimpan dana pada bank akan semakin 
meningkat sehingga akan berpengaruh pada banyaknya jumlah dana yang 
disalurkan oleh pihak bank yang akan menghasilkan keuntungan yang besar. 
Apabila keuntungan bank meningkat maka profitabilitasnya juga akan meningkat.  
3.6.2 Pengaruh Suku Bunga Terhadap Profitabilitas Bank Syariah 
Nilai thitung suku bunga sebesar -0,589 yang artinya thitung < ttabel maka H02 
diterima dan Ha2 ditolak yang artinya bahwa suku bunga tidak mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini disebebkan oleh nasabah bank 
syariah sebagian besar merupakan nasabah yang loyal dengan bank syariah dan 
mementingkan prinsip syariah serta tidak mengharapkan bunga yang dinilai 
sebagai salah satu bentuk riba. Selain itu deposito yang ditanamkan pada bank 
syariah seperti deposito mudharabah hanya dapat diambil setelah periode waktu 
tertentu dan nasabah perlu menunggu beberapa waktu untuk dapat mengambil 
depositonya sehingga efek suku bunga jangka pendek tidak banyak mengubah 
jumlah dana yang ditanamkan (Wibowo dan Syaichu, 2013). 
3.6.3 Pengaruh Nilai Tukar Valas Terhadap Profitabilitas Bank Syariah.  
Nilai thitung nilai tukar valas sebesar 0,174 yang artinya thitung < ttabel maka 
H03 diterima dan Ha3 ditolak yang artinya bahwa nilai tukar valas tidak 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini terjadi karena 
variabel makro ekonomi tidak berpengaruh baik terhadap kinerja bank syariah. 
Perbankan syariah tidak memberi respon terhadap pergerakan variabel makro 
ekonomi seperti kurs dikarenakan bank syariah dapat cepat stabil dengan adanya 
perubahan tersebut. Berbeda dengan bank konvensional yang memdapatkan 
keuntungan dengan adanya kondisi makro ekonomi yang bergejolak. Bank syariah 
cenderung lebih self defencing (mempertahankan diri) dalam menghadapi kondisi 
makro ekonomi yang bergejolak sehingga dengan adanya peningkatan kurs 
ataupun penurunan kurs tidak mempengaruhi kinerja dan profitabilitas bank 
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syariah. Pengaruh variabel makro ekonomi seperti kurs lebih berpengaruh 
terhadap kinerja pada bank konvensional (Widokartiko, 2016).  
3.6.4 Pengaruh Jumlah Uang Beredar Terhadap Profitabilitas Bank Syariah 
Nilai thitung jumlah uang beredar sebesar 0,731 yang artinya thitung < ttabel 
maka H04 diterima dan Ha4 ditolak yang artinya bahwa jumlah uang beredar tidak 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Alasannya karena 
semakin banyak orang yang bisa mengantisipasi perubahan dalam jumlah uang 
beredar dengan benar dan semakin baik efek jumlah uang beredar akan 
diterjemahkan dalam kegiatan nyata. Selain itu peningkatan jumlah uang beredar 
di Indonesia terjadi pada waktu tertentu, misalnya hari raya keagamaan (Maulana, 
2013). Masyarakat lebih memilih untuk menggunakan uangnya pada saat itu 
untuk memenuhi kebutuhannya dibanding harus menginvestasikan dananya di 
bank. Sehingga banyaknya uang beredar di masyarakat tidak mempengaruhi laba 
bank syariah dan juga tidak mempengaruhi kinerja bank tersebut yang diukur 
dengan rasio profitabilitas.  
3.6.5 Pengaruh Tingkat Risiko Pembiayaan Musyarakah Terhadap 
Profitabilitas Bank Syariah 
Nilai thitung tingkat risiko pembiayaan musyarakah sebesar -0,845 yang 
artinya thitung < ttabel maka H05 diterima dan Ha5 ditolak yang menyatakan bahwa 
tingkat risiko pembiayaan musyarakah tidak mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas. Hal ini disebabkan karena modal yang digunakan oleh 
bank syariah untuk bekerjasama untuk menjalankan suatu usaha akan 
mendatangkan keuntungan ataupun kerugian yang sifatnya tidak pasti dan tidak 
tetap (Fatmawati dkk, 2016). Risiko yang terjadi akibat pembiayaan yang kurang 
lancar, perlu perhatian khusus, dan macet karena kelalaian nasabah akan 
dibebankan pada modal usaha musyarakah yang akan ditanggung oleh pihak 
nasabah itu sendiri. Sehingga apabila terdapat risiko yang muncul dari 
pembiayaan musyarakah tidak akan berpengaruh pada perubahan laba bersih bank 
umum syariah dan juga tidak akan berpengaruh pada profitabilitasnya. Selain itu 
beberapa bank dalam pengelolaan pembiayaan musyarakah belum dilaksanakan 
semaksimal mungkin sehingga pembiyaan musyarakah yang merupakan produk 
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inti syariah belum memberikan kontribusi yang cukup signifikan terhadap laba. 
Hal ini menyebabkan pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas (Amalia, 2016). 
3.6.6 Pengaruh Tingkat Risiko Pembiayaan Mudharabah Terhadap 
Profitabilitas Bank Syariah 
Nilai thitung tingkat risiko pembiayaan mudharabah sebesar 3,589 yang 
artinya thitung > ttabel maka H06 ditolak dan Ha6 diterima yang menyatakan bahwa 
tingkat risiko pembiayaan mudharabah mempunyai pengaruh signifikan dan 
positif terhadap profitabilitas. Hal ini sesuai dengan prinsip “high risk high 
return” yaitu semakin tinggi risiko maka keuntungan yang diperoleh akan 
semakin tinggi pula (Trisnadewi, 2012). Prinsip ini juga berlaku pada sistem 
pembiayaan pada bank umum syariah. Hal ini disebabkan karena setiap 
pembiayaan yang disepakati ada sejumlah profit yang diharapkan oleh pihak bank 
atas pembiayaan tersebut. Pada pembiayaan mudharabah, keuntungan telah 
disepakati pada awal kontrak, pembiayaan dengan jumlah yang besar akan diikuti 
dengan bagi hasil yang besar pula yang akan didapatkan oleh pihak bank. Selain 
itu kemudahan sistem bagi hasil dan persyaratan untuk memperoleh pembiayaan 
ini mempengaruhi minat nasabah untuk mengembangkan usaha kecil maupun 
menengah pada bank syariah. Meningkatnya usaha kecil dan menengah pada bank 
syariah akan mendatangkan keuntungan yang besar bagi pihak bank dan akan 
meningkatkan tingkat profitabilitasnya (Fatmawati, 2016). Apabila terjadi risiko 
maka bagi hasil yang didapatkan bank dapat menutup kemungkinan risiko yang 
terjadi sehingga profitabilitasnya akan tetap tinggi.  
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang dilakukan, maka hasil penelitian 
ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: variabel CAR dan Tingkat Risiko 
Pembiayaan Mudharabah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank 
syariah. Sedangkan variabel Suku Bunga, Nilai Tukar Valas, Jumlah Uang 
Beredar, dan Tingkat Risiko Pembiayaan Musyarakah tidak berpengaruh 




Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 
Penelitian hanya menggunakan 6 variabel sebagai variabel independen sedangkan 
masih banyak variabel lain yang dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas Bank 
Umum Syariah di Indonesia, (2) Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti relatif 
singkat yaitu dengan 8 sampel Bank Umum syariah dan data sejumlah 40, 
sehingga perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan menggunakan lebih 
banyak sampel dan periode waktu yang lama. 
4.3 Saran 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan berdasarkan pada ulasan di 
atas, maka saran yang dapat disampaikan diantaranya: (1) Penelitian selanjutnya 
diharapkan menggunakan variabel lain dan menambah objek penelitian untuk 
mengetahui faktor-faktor yang lebih dominan dalam mempengaruhi profitabilitas 
bank syariah di Indonesia, (2) Bagi nasabah bank syariah hendaknya dapat 
mempertimbangkan kinerja bank syariah tersebut sebelum memutuskan 
menggunakan jasanya dengan melihat tingkat kesehatan perbankan syariah 
tersebut dengan menjadikan hasil penelitian ini sebagai referensi. 
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